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Lingkungan kerja sering kurang membantu untuk produktivitas optimal tenaga kerja. Intensitas 
bunyi banyak melebihi 85 dB(A) sehingga bukan saja menganggu produktivitas tetapi juga 
meulai taraf membahayakan. Suhu udara yang telalu panas juga akan menyebabkan timbulnya 
kelelahan tubuh dan dalam bekerja cenderung membuat banyak kesalahan.  
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan kelelahan 
tenaga kerja bagian model di PT. Indokores Sahabat Purbalingga. Jenis penelitian adalah 
explanatory dengan pendekatan cross sectional. Sample diambil secara simple random dan didapt 
50 sampel. Pengumupan data dengan wawancara menggunakan kuesioner. Pengukuran intensitas 
kebisingan dengan Sound Level Meter, intensitas cahaya dengan Lux meter Digital, iklim kerja 
dengan Questemp 10, kelelahan dengan reaction timer, saran kerja dengan pita meteran. Analisa 
data dengan menggunakan uji regresi ganda menggunakan SPSS 10.0.  
 
Intensitas kebisinga, intensitas pencahayaan dan iklim kerja berhubungan secara signifikan 
dengan kelelahan tenaga kerja. Besarnya hubungan antara intensitas kebisingan dengan 
kelelahan adalah 0,198 (r=0,198), antara intensitas pencahayaan dengan kelalahan adalah – 0,130 
(r=-0,130) dan antara iklim kerja dengan kelelahan adalah 0,164(r=0,164).  
 
Saran yang dapat diberikan sehubugnan dengan hasil penelitian adalah melakukan pengendalian 
terhadpa sumber bising dengan cara menghambat penghantaran suara bising, melakukan 
pemeriksaan rutin terhadpa keadaan kebisingan dan pencahayan serta iklim kerja, melakukan 
pemeriksan kesehatan sebelum bekerja, pemeriksaan berkala dan pemeriksaan khusus.  
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